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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Metode Pembelajaran Bervariasi

1. Definisi Metode

Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” dan “hodos”. “Meta” berarti melalui “hodos” berarti jalan atau cara bila ditambah dengan kata “logi” sehingga menjadi metodologi berarti ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, logi yang dalam bahasa Greek “logos” berarti akal atau ilmu.
 
Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. karena metode adalah cara yang paling tepat dan cepat, maka urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Karna itulah suatu metode selalu merupakan hasil eksperimen. 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, metode ialah suatu cara kerja yang sistematis  dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan. Ia merupakan jawaban dari pertanyaan “bagaimana”.
 Metode merupakan aspek penting untuk mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. Sehingga terjadi proses internalisasi dan pemilikan ilmu oleh siswa. Dalam pendidikan Islam, metode mendapat perhatian yang sangat besar. Signifikansi metode mengakibatkan guru harus memahami proses belajar dan metode mengajar serta syarat-syarat berlakunya proses pembelajaran dan juga prinsif-prinsif umum yang menjadi dasar bagi teori-teori dalam proses pembelajaran.


Metode yang dikembangkan oleh pendidik harus memperhatikan motivasi, kebutuhan, minat dan keinginan siswa dalam proses pembelajanaran. Mengerakkan motivasi yang terpendam, sekaligus menjaga dan memeliharnya,  sehinga menjadi siswa yang termotivasi untuk belajara lebih aktif. Memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada awalnya akan menyebabkan siswa merasa ada keebutuhan kemudian ingin memperbuat seseuatu kegiatan belajar.

Jadi, metode merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan, karena ia menjadi sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga dapat diserap oleh peserta didik dengan mudah.

2. Pengertian Pembelajaran


Hubungan antara guru dan murid secara bergiliran merupakan hubungan mengilhami, memuji atau memaksa siswa untuk melakukan program kerja yang telah dirancang oleh guru yaitu proses pembelajaran.
 


Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang artinya berusaha, berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Sedangkan pembelajaran adalah Proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 Belajar adalah suatu proses yang runtut yang menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi orang-orang muda atau dewasa.
 Sedangkan pembelajaran menurut Gagne sebagai mana yang dikemukakn Mergaret E Bell Gradler yang di kutif oleh Nazarudin Rahman, bahwa istilah pembelajaran dapat diartikan  sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang bersifat internal.


Pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membentuk seseorang memiliki sebuah kemampuan serta nilai-nilai yang bersifat baru dalam suatu proses yang sistematis, melalui tahapan dan rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar untuk membentuk siswa aktif secara intruksional terprogram.


Dari beberapa pengertian pembelajaran  di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pebelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada siswa agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, keterampilan watak dan tabiat. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapan belajar dengan baik.

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan anak didik kearah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah.
3. Urgensi Metode dalam Proses Pembelajaran

Mengajar pada hakikatnya adalah upaya guru dalam menghadirkan suasana belajar yang kondusif, maka diharapkan guru dapat menumbuhkan rangsangan kepada siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses yang menumbuhkan interaksi edukatif antara siswa dengan guru, karena itu, metode memegang peranan penting dalam mengembangkan kegiatan belajar siswa.

Menurut Nana  Sudjana dan Ahmad Rivai, ada dua aspek yang paling menonjol dalam proses pembelajaran, yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Kedua aspek inilah yang memberikan pengaruh terhadapa pembelajaran yang berlangsung di kelas sehing mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
 Sebagai salah satu komponen dalam proses pembelajaran, metode menempati peranan yang amat penting, karena setiap proses pembelajaran memerlukan metode pembelajaran. Salah satu fungsi metode adalah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dari hasil analisis yang dilakukan lahirlah pemahaman tentang urgensi sebuah metode pembelajaran yakni: metode sebagai alat bantu mengajar, metode sebagai strategi pengajaran dan metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Jadi, metode merupakan komponan pembelajaran yang urgen yang perlu mendapatkan apresiasi dari guru dalam hal mencapai tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan guru harus mampu menunjang kegiatan pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
4. Pengertian Bervariasi 
Menurut Hasbi Laurens dalam Kamus Ilmiah Popular, dijelaskan kata variasi diartikan selingan, selang-seling, pergantian, perubahan.
 Sedangkan menurut Buchari Alma variasi metode adalah menggunakan berbagai metode gaya mengajar, baik itu variasi media, variasi interaksi antara guru dan siswa.
 

Dengan demikian variasi adalah penerapan metode pembelajaran lebih dari satu metode dengan mengkombinasikan berbagai metode tersebut pada satu waktu. Dengan kecakapan guru dalam menggunakan metode mengajar yang bervariasi ini dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi semangat.
Variasi metode mengajar ini, sering berhubungan dengan kepribadian tenaga pengajar itu sendiri yang berkaitan dengan kepribadian seperti nada suara, atur lunak, keras, mimik muka, gerakan langkah, mengarahkan perhatian murid. Hal seperti ini berguna untuk mengekspresikan materi pelajaran agar terkesan sifat kesungguhan dalam mengajar.

Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat mengairahkan belajar anak didik. Variasi metode pembelajaran dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar. Pada kondisi tertentu siswa merasa bosan dengan metode ceramah yang digunakan guru karna siswa dipaksa untuk mendengarkan sesuatu hal sari satu sumber tanpa mereka ikut terlibat secara aktif.
Penggunaan metode  yang bervariasi sebagaimana disebutkan  di atas dapat menjembatani gaya-gaya belajar dalam menyerap materi pelajaran. Serta umpan balik dari anak didik akan bangkit seiring dengan penggunaan berbagai metode mengajar yang disesuaikan dengan kondisi psikologis anak didik.

Penggunaan  variasi terutama ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi dan belajar siswa, secara umum tujuan diadakan variasi dalam mengajar adalah:

a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses belajar mengajar.

b. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi.

c. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

d. Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual.

e. Mendorong anak didik untuk belajar.

B. Macam-Macam Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan istrumen terpenting dalam proses pembelajaran yang memiliki nilai teoritis dan praktis. Metode pembelajaran sekaligus juga menjadi variabel penting dalam proses pembelajaran. Dalam proses pendidikan agama Islam dibutuhkan adanya metode yang tepat, agar dapat menghantarkan tercapainya tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.

1. Metode Ceramah

Menurut Ramayulis metode ceramah adalah suatu suatu cara penyajian atau penyampaian informasi melalui penuturan lisan oleh pendidik kepada peserta didik.

Metode ceramah atau disebut juga metode mauidzah khasanah atau lectured method merupakan metode pembelajaran yang sangat populer dikalangan para pendidik agama Islam. Metode ini mengutamakan pemberian informasi kepada siswa. Dalam hal pelaksanaannya, guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan cara persuasif, memberikan motivasi, baik berupa penyampaian kisah teladan dalam bentuk cerita, dongeng sehingga peserta didik dapat mencerna dengan mudah apa yang disampaikan oleh gurunya.

Metode ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangannya diantaranya sebagai berikut:

a. Kelebihan metode ceramah

1) Guru mudah menguasai kelas

2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas

3) Dapat diikuti  oleh siswa dalam jumlah yang besar

4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakan

5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik
b. Kelemahan metode ceramah

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)

2) Merugikan peserta yang visual, sedangkan yang auditif menjadi untung

3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

4) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali.

5) Menyebabkan siswa menjadi pasif.

2. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik/membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan suatu masalah.

Di dalam metode diskusi terjadi proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling menukar pengalaman, pengetahuan, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semua siswa aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.

Metode diskusi biasanya memiliki keterkaitan dengan metode lainnya seperti metode ceramah, karya wisata demonstrasi dan lain-lain karena metode diskusi ini memberikan ruang bagi siswa untuk menyalurkan pendapatnya dalam rung lingkup pembelajaran yang dapat merangsang siswa berfikir secara logis.
 Belajar dengan cara diskusi ini berarti membagi kelas dalam beberapa kelompok, dalam mempertinggi partisipasi siswa secara individual.
Metode ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangannya diantaranya sebagai berikut:

c. Kelebihan metode diskusi
1)  Suasana belajar menjadi gairah, siswa mencurahkan perhatian dan pikirannya terhadap masalah yang sedang dibicarakan.
2) Dapat menjalin hubungan antara individu siswa sehingga menimbulkan rasa harga diri, toleransi, demokrasi, berfikir kritis dan sistematis. 

3) Hasil diskusi dapat dipahami siswa
4) Kesadaran siswa mengikuti dan mematuhi aturan yang berlaku dalam diskusi 
d. Kelemahan metode diskusi
1) ada sebagian siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif dalam diskusi
2) sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena waktu yang terlalu panjang
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

4)  Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali.

5) Menyebabkan siswa menjadi pasif.

Metode diskusi bertujuan untuk memberikan pemahaman yang beragam tidak terfokus pada satu pendapat saja, karna diskusi memberikan ruang bagi seluruh peserta didik untuk mengemukankan pendapatnya memlalui pertanyaan kemudian akan dibahas oleh kelompok yang menjadi nara sumber. Dari beberapa pendapat yang dikemukakan peserta akan ditarik kesimpulan.

Oleh karena itu, metode diskusi bukan hanya percakapan atau debat biasa saja, akan tetapi diskusi timbul karena adanya permasalahan dalam belajar yang akan dipecahkan bersama. Dalam metode diskusi ini peranan guru sangat penting sebagai penengah jika permasalahan tidak menemui titik temu. Guru harus mampu mendorong siswa agar berpartisipasi aktif dalam diskusi.

3. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dimana guru mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikannya.

Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau  untuk memperlihat bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Demonstrasi merupakan metode mengajar yang efektif, sebab membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar. Metode demonstrasi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya yang terkait dengan materi keterampilan, seperti praktek membaca al-qur’an, shalat, mengkafani jenazah, tayammum dan pelaksanaan haji, serta hal lain yang dapat dipraktekkan.

4. Metode Sosiodrama

Sosiodrama adalah semacam sandiwara atau dramatisasi tanpa skript (bahan tertulis), tanpa  latihan terlebih dahulu, tanpa menyuruh anak menghafalkan sesuatu. Metode sosiodrama atau  bermain peran ini sering digunakan bila kita ingin memberikan pengertian yang lebih  mendalam berbagai situasi yang menyangkut masalah sosial. Dalam sosiodrama tidak  diperlukan keahlian sandiwara, tetapi lebih bersifat spontan dari pengalaman anak.

Sosiodrama  pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku  dalam hubungan dengan masalah sosial. Metode ini biasanya digunakan guna untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

· Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain

· Belajar bagaimana membagi tanggung jawab

· Belajar mengambil keputusan secara spontan dalam situasi berkelompok

· Untuk merangsang kelas agar berfikir dan memecahkan masalah.

5. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah suatu cara mengajar dimana guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar, kemudian setiap kelompok diberikan tugas-tugas tertentu dalam rangka mencapai mencapai tujuan pembelajaran.
 Metode ini dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak didik merupakan satu kesatuan  yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan minatnya untuk mencapai satu tujuan pembelajaran tertentu dengan sistem kebersamaan.

Metode ini memiliki kelebihan dan kelemahan antara lain:

a. Keunggulan 

1) Dapat meningkatkan kepribadian peserta didik, dengan adanya kerjasama, toleransi, berfikir kritis, disiplin dan sebagainya.

2) Timbul persaingan positif antara kelompok, karena mereka bekerja pada masing-masing kelompok.

3) Anak yang pandai dalam kelompok tersebut dapat membantu anak yang lain dalam menyelesaikan tugas.

b. Kelemahan 

1) Terlalu banyak persiapan dan pengaturan yang kompleks dibandingkan dengan metode lain.

2) Bila guru kurang kontrol, maka akan terjadi persaingan yang negatif antar kelompok.

3) Terkadang tugas hanya dikerjakan oleh satu orang yang pintar saja.

6. Metode Drill

Metode pengajaran dalam bentuk peserta melakukan suatu kegiatan untuk memperoleh keterampilan sesuatu. Dengan berlatih secara praktis keterampilan yang dimiliki oleh peserta dapat ditingkatkan dan disempurnakan.

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu keahlian atau ketangkasan dan keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Mengingat metode latihan ini kurang mengembagkan bakat/inisiatif siswa untuk berfikir, maka hendaknya guru harus memperhatikan tingkatan kewajaran metode ini diantaranya latihan wajar digunakan hal-hal yang bersifat motorik, seperti permainan untuk melatih kecakapan mental dan untuk melatih hubungan dengan tanggapan.

a. Keunggulan metode drill

1) Peserta didik akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan  sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajari.

2) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang berhasil dalam belajar telah memiliki sesuatu keterampilan khusus yang berguna kelak dikemudian hari.

3) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik yang disiplin dalam belajar dan mana yang kurang, dengan  memperhatikan tindakan dan perbuatan peserta didik disaat berlangsungnya pembelajaran.

b. Kelemahan metode drill

1) Dapat menghambat inisiatif peserta didik, dimana inisiatif dan minat mereka yang berbeda dengan petunjuk guru dianggap suatu penyimpangan dan pelanggaran yang diberikan.

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3) Menimbulkan kebiasaan yang kacau.

4) Dapat menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghafal dimana peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran secara otomatis mengingatkannya bila ada pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa proses berfikir secara logis.

7. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang materi pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses berfikir  diantra murid-murid.
 Metode ini tepat jika digunakan untuk menyimpulkan materi pelajaran yang telah lalu, kemudian dilanjutkan dengan pelajaran yang sudah ada, menarik perhatian murid untuk menggunakan perhatian dan pengalaman, memimpin pengamatan atau pemikiran murid, menyelingi pembicaraan untuk merangsang perhatian siswa dalam belajar dan meneliti kemampuan siswa dalam memahami sebuah bacaan yang dibaca.

Secara umum metode tanya jawab ini berguna untuk mencapai tujuan berikut ini:

a.  Mengetahui penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang telah lalu agar siswa dapat menghubungkannya dengan topik bahasan yang telah lalu atau memeriksa epektifitas pembelajaran yang dijalani.
b. Menguatkan pengetahuan dan gagasan pada pelajaran yang berkaitan dengan persoalan tertentu.
c. Memotivasi siswa untuk berbuat, meunjukkan kebenaran dan membangkitkan semangat untuk maju.

Namun demikian, bukan berarti dalam pelaksanaannya metode tanya jawab tidak memiliki kendala. Berbagai persoalan dapat terjadi dalam metode tanya jawab, antara lain sebagai berikut:

a. Segi kecepatan menuangkan pelajaran

b. Dapat terjadi penyimpangan dari pokok bahasan

c. Dapat terjadi perbedaan pendapat antara siswa dengan guru.

8. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah suatu pengajaran di lakukan dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran. Metode karya wisata dapat di pergunakan:
1. Apabila pelajaran yang di maksudkan untuk memberi pengertian lebih jelas dengan alat peraga langsung.

2. Apabila akan membangkitkan penghargaan dan cinta terhadap lingkungan dan tanah air, dan menghargai ciptaan Tuhan.

3. Apabila akan mendorong anak mengenal lingkungan dengan baik.

Saran-saran pelaksanaannya :

· Hendaknya tujuan pelajaran di rumuskan dengan jelas, sehingga kelihatan wajar tidaknya metode ini di pergunakan.

· Hendaknya di selidiki terlebih dahulu objek yang akan dituju dengan memperhatikan hal-hal yang sekiranya akan menjadi kesulitan.

· Hendaknya di jelaskan terlebih dahulu tujuan metode karya wisaya dan di siapkan pertanyaan-pertanyaan yang harus mereka jawab.

a. Keunggulan metode karyawisata

1) Memberikan pengertian yang lebih jelas dan rinci melalui peragaan langsung.

2) Mendorong anak mengenal lingkungan dengan baik.

3) Membangkitkanpenghargaan dan cinta kasih terhadap lingkungan atau tanah air.

b. Kelemahan metode karyawisata

1) Anak menjadi mudah menyeleweng kearah bersenang-senang. 

2) Bila kurang pengawasan, akan menjadi tidak tertib dalam belajar.

3) Pengetahuan terlalu luas.

4) Merencanakan tugas-tugas yang harus diselidiki itu tidaklah mudah.

C. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat dikatakan metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional. Tetapi tidak semua metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-cara baru untuk menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang dihadapi. Metode-metode yang digunakan pun haruslah bervariasi untuk menghindari kejenuhan pada siswa. Namun metode yang bervariasi ini tidak akan menguntungkan bila tidak sesuai dengan situasinya. Baik tidaknya suatu metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Winarno Surakhmad dalam Djamarah mengatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah sasaran yang akan di tuju dari setiap kegiatan pembelajaran. Tujuan dalam pembelajran berbagai macam jenis dan fungsinya. Secara hirarki tujuan itu bergerak dari yang rendah hingga yang tinggi, yaitu tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum.

Tujuan instruksional hendaknya dijadikan tumpuan perhatian karena akan menjadi arah penentu dalam mempertimbangkan efektifitas sebuah metode pembelajaran. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan kompetensi dasar merupakan pekerjaan yang sia-sia bagi guru. Setiap tujuan instruksional khusus memberikan isyarat untuk menentukan sebuah metode pembelajaran, baik dalam bentuk tanda-tanda yang jelas maupun yang masih tersembunyi sehingga memerlukan pengkajian secara mendalam.

2. Keadaan Siswa

Penggunaan metode pembelajaran bagi guru hendaknya memperhatikan berbagai macam tipologi belajar siswa. Paling tidak terdapat beberapa tipologi belajar siswa yakni: visual, auditorial dan motorik atau kinestetik. Siswa yang memiliki potensi visualistik lebih tertarik pada hal-hal yang terlihat seperti warna, hubungan ruangan, potret mental dan gambar. 
Sedangkan siswa  yang memiliki tipe belajar auditorial biasanya akan tertarik pada segala jenis bunyi dan suara. Bagi siswa yang bergaya kinestetik, tertarik pada semua jenis gerak dan emosi, baik yang diciptakan maupun yang diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional serta kenyamanan fisik. Ketiga tipologi belajar diatas merupakan modal bagi siswa yang harus menjadi perhatian bagi guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Materi Pembelajaran

Dalam menerapkan metode mengajar, guru hendaknya memperhatikan bahan pengajaran baik isi, sifat maupun cakupannya. Guru handaknya mampu menguraikan bahan pengajaran ke dalam unsur-unsur secara rinci. Dari unsur itu  tampak apakan bahan itu hanya bersifat fakta-fakta dan kecakapan-kecakapan yang hanya membutuhkan daya mental untuk menguasainya ataukah berisi keterampilan dan kebiasaan yang membutuhkan penguasaan secara motorik.
Setelah menginventarisasi sifat-sifat bahan pelajaran, guru dapat segera memperhatikan metode-metode yang memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan bahan pelajaran yang dimaksud, lalu mentapkan satu atau beberapa metode yang hendak digunakan dalam mengajar.

4. Situasi Pembelajaran

Pengertian situasi belajar mengajar mencakup keadaan kelas-kelas yang berdekatan yang memungkinkan mengganggu keberlangsungan proses pembelajaran, keadaan siswa yang masih besemangat atau sudah terlalu capek. 

Situasi belajar mengajar yang diciptakan guru tidak selamanya sama. Maka guru harus memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan. Di waktu lain, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok. Jadi situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar. 
5. Fasilitas 

Setiap lembaga pendidikan diharuskan memiliki fasilitas dan sarana yang berguna untuk menunjang keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah. Secara umum fasilitas sekolah terbagi manjadi dua bagian:

1. Fasilitas fisik yang meliputi ruang dan perlengkapan belajar dikelas, alat-alat peraga pengajaran, buku pelajaran, perpustakaan, laboratorium, pusat keterampilan dan seni serta lapangan olahraga.

2. Fasilitas  non fisik meliputi kesempatan , biaya, dan berbagai peraturan serta kebijakan majagemen sekolah.

Fasilitas merupakan hal yangmempengeruhi seorang guru dalam menentukan metode apa yang akan digunakan dalam pembelajaran. Fasilitas merukan kelengkapan penunjang  belajar siswa di sekolah. Lengkap atau tidaknya fasilitas di sekolah juga akan mempengaruhi guru dalam menentukan metode.

6. Guru 


Latar belakang pendidikan keguruan diakaui mempengaruhi kompetensi penguasaan terhadap berbagai metode pembelajaran, menjadi kendala apabila seorang guru tidak menguasai berbagai metode mengajar, karena metode merupakan komponen pembelajaran yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepribadian dan latar belakang pendidikan serta pengalaman mengajar adalah permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pembelajaran.

D. Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Menurut kamus besar bahasa indonesia “prestasi” merupakan hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah dilakukan dan dikerjakan, atau dalam definisi yang lebih singkat bahwa prestasi adalah .hasil yang telah di capai (dilakukan dan dikerjakan).
 Senada dengan pengertian di atas, prestasi adalah .hasil yang telah di capai dari apa yang dikerjakan/ yang sudah diusahakan.

Menurut Mas.ud Khasan Abdul Qahar, yang dikutif poleh syaiful bahri djamara prestasi adalah .apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja..18 Tidak jauh dari pengertian yang dikemukakan oleh Mas.ud, Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Sedangkan istilah belajar menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses, kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luar dari itu, yakni menglami langsung. Ada lagi tafsiran mengenai pengertian belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Menurut Sardiman adalah serangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik untuk menuju kepada perkembangan kepribadian manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa yang mencakup aspek ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Belajar tidak hanya melibatkan pengusaan suatu kemampuan atau masalah akademik baru, tetapi juga perkembangan emosi, interaksi social, dan perkembangan kepribadian. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative permanen yang merupakan hasil dari pengalaman.

Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.
2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Muhibbin Syah, secara global faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu Faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
 
a. Faktor Internal.

Faktor internal ada1ah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor ini dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :

1) Faktor Fisiologis ( Jasmaniah)

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain sebagainya sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. Faktor jasmaniah ini terdiri dari uda bagian, antara lain:
a) Faktor kesehatan

b) Cacat tubuh.

2) Faktor Psikologis (Rohaniah)
Menurut Slameto terdapat tujuah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  terkait dengan kondisi psikologisnya yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan, motivasi dan kesiapan.
 Berikut ini akan diuraikan satu persatu ketujuh faktor tersebut:

a) Faktor lntelegensi
b) Sikap Siswa

c) Bakat Siswa

d) Minat Siswa

e) Motivasi Siswa

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dan luar diri siswa yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor eksternal dapat dibagi rnenjadi beberapa bagian, yaitu :

1) Faktor keluarga
Faktor ini sangat peting, artinya siswa dalam belajar serta dalam masa pendewasaannya karena orang tua merupakan pendidik yang petama kali diterima oleh anak, dengan kata lain orang tualah yang meberikan pendidika dasar bagi anaknya, hal ini sangat besar pengaruhnya tehadap hasil belajar siswa. Lingkungan keluarga turut mempengaruhi kemajuan hasil kerja, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat penting, karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di rumah, keluarga kurang mendukung situasi belajar. Seperti kericuhan keluarga, kurang perhatian orang tua, kurang perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya belajar.
2) Faktor guru
Guru sebagai tenaga berpendidikan rnemiliki tugas menyelenggarakan kegiatan belajar rnengajar, rnembimbing, melatih, mengolah, meneliti dan mengembangkan serta memberikan pelalaran teknik karena itu setiap guru harus memiliki wewenang dan kemampuan profesional, kepribadian dan kemasyarakatan.Guru juga rnenunjukkan flexibilitas yang tinggi yaitu pendekatan didaktif dan gaya memirnpin kelas yang selalu disesuaikan dengan keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran, sehingga dapat rnenunjang tingkat prestasi siswa semaksimal mungkin.
3) Faktor Lingkungan Masyarakat
Disini para ahli pendidik ada yang berpendapat bahwa lingkungan  itu menentukan bagi dunia pendidikan, menurut W. Stern bahwa: “pembawaan dan lingkungan keduanya menentukan perkembangan manusia”.

4) Faktor Sumber-Sumber Belajar
Salah satu faktor yang rnenunjang keberhasilan dalam proses belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber belajar itu dapat berupa media/alat bantu belajar serta bahan baku penunjang. AIat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan perbuatan belajar. Maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih bermakna.

E. Pendidikan Agama Islam di SMP
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Akmal Hawi, Pendidikan Agam Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan serta proses pengarahan dan latihan.

Sedangkan menurut Ramayulis pendidikan Islam dalam arti luas adalah segala bentuk pengalaman belajar yang dialami peserta didik dengan segala lingkungannya sepanjang hayatnya. Sedangkan pengertian pendidikan dalam arti sempit adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal baik sekolah umum maupun madrasah. Sedangkan pengertian pendidikan dalam arti luas terbatas adalah segala usaha sadar yang dilakukan baik oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pembelajaran dan latihan yang diselengarakan di lembaga pendidikan formal (sekolah), non-formal (masyarakat) dan in-formal (keluarga) yang dilaksanakan sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik yang mampu berperan dalam segala aspek kehidupan.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.


Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab bersama. Oleh sebab itu, usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan manusia beragama yang diperlukan dalam pengembangan kehidupan beragama dan sebagai salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama.

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam itu adalah usaha berupa bimbingan, baik jasmani maupun rohani kepada anak didik menurut ajaran Islam, agar kelak dapat berguna menjadi pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam.
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya sesuatu. Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, dasar-dasar itu merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Adapun yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur'an yang merupakan kitab suci bagi kita umat Islam yang tentunya terpelihara keaslian nya dari tangan-tangan yang tak bertanggung jawab dan tidak ada keraguan di dalamnya, sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-Qur'an yaitu surat Al-Baqarah ayat 2.
((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa
Al-Hadits merupakan perkataan ataupun perbuatan Nabi Muhammad SAW yang memberikan gambaran tentang segala sesuatu hal, yang juga dijadikan dasar dan pedoman dalam Islam, dan sebagai umat Islam kita harus mentaati apa yang telah di sunnahkan Rasulullah dalam Hadistnya, hal ini di jelaskan dalam Al-Qur'an surat An-Nisa ayat 80.
((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((( ( ((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((   

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam.


Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, sehingga menjadi manusia Muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang beriman hingga mati dalam keadaan Islam, sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 102
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( (((((   
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Zakiah Daradjad berpendapat dalam bukunya Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam bahwa :

Sebagai sebuah bidang studi di madrasah pengajaran agama Islam mempunyai tiga fungsi, yaitu: pertama, menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat, kedua, menanam kembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.
 

Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi dari Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.

b. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional

c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

d. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik.

Disamping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat perlu di ingatkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.

5.  Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan meliputi :

a. Bidang Studi Aqidah Akhlak
b. Bidang Studi Fiqih

c. Bidang Studi Al-Qur’an Hadits
d. Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam.
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